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Abstract

In the digital era, the interpretation of the Quran has undergone significant changes, especially due to
technological advancements. This study aims to analyze the content patterns and interpretive
approaches used by the Instagram account @tafsiralquranid, as well as explore the account's
effectiveness in disseminating Qur anic interpretations. Content analysis of uploaded posts using a
qualitative approach was employed as the research method. The primary data source for this study is
the content from the @tafsiralquran.id account, including images, videos, and podcasts. Secondary data
comes from related literature. The theory used is Rogers's diffusion of innovations theory. The results
show that the account uses three main interpretation patterns: thematic interpretation, a contextual
approach, and a comparative analysis of classical and contemporary mufassirs. The account has attracted
15.2 million followers by using interactive content with simple language. Its main sources of
interpretation refer to renowned books of tafsir, such as Tafsir At-Tabari, Ibn Katsir, and Maraghi. This
study concludes that revitalizing Qur anic interpretation through social media effectively brings people
closer to the Qur'an's teachings in line with technological developments. These results emphasize the
need for effective strategies and collaboration with exegetes to ensure accountability for uploaded
Qur anic interpretations.
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Abstrak

Di era digital, penafsiran Al-Qur’an mengalami perubahan signifikan, terutama seiring perkembangan
teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola konten dan pendekatan penafsiran yang
digunakan oleh akun Instagram @tafsiralquran.id serta mengeksplorasi efektivitasnya dalam
menyebarkan penafsiran Al-Qur’an. Metode yang digunakan adalah analisis konten melalui postingan
yang diunggah dengan pendekatan kualitatif. Sumber data primer pada penelitian ini adalah konten
@rafsiralquranid yang meliputi gambar, video, dan podcast. Sedangkan data sekunder berasal dari
literatur seperti buku, jurnal dan artikel yang relevan dengan tema yang dibahas. Peneclitian ini
menggunakan Teori Difusi Inovasi Rogers sebagai kerangka analisis untuk memahami penyebaran
penafsiran Al-Qut’an di media sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun ini menggunakan tiga
pola penafsiran utama: penafsiran tematik, pendekatan kontekstual, dan analisis komparatif mufassir
klasik dan kontemporer. Akun ini berhasil menarik perhatian warganet melalui konten interaktif
menggunakan bahasa sederhana dengan pengikut mencapai 15,3 ribu. Sumber penafsiran utama
merujuk pada kitab-kitab tafsir terkenal seperti Tafsir At-Tabari, 1bn Katsir, dan Maraghi. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa revitalisasi penafsiran Al-Qur’'an melalui media sosial efektif mendekatkan
masyarakat terhadap ajaran Al-Qur’an seiring perkembangan teknologi. Hasil ini menekankan perluya
strategi yang efektif dan kolaborasi dengan ahli tafsir agar penafsiran Al-Qur’an yang diunggah dapat
dipertanggungjawabkan.

Kata Kunci: Al-Qut an, Media Sosial, Penafsiran, Revitalisasi, Teori Difusi Inovasi
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PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya zaman, teknologi telah mengubah cara manusia dalam
berinteraksi dan mengakses informasi, termasuk dalam konteks kajian keagamaan
(Sisca Nurul Fadila 2022). Transformasi digital ini tidak hanya mempengaruhi aspek
komunikasi, tetapi juga berdampak signifikan pada metode penyebaran dan
pemahaman ajaran agama. Hal ini terlihat dari perubahan pola interaksi manusia yang
kini lebih banyak dilakukan melalui media sosial (Nabila Diva Pratidina dan Jane Mitha
2023). Fenomena ini menunjukkan bahwa penafsiran Al-Qur’an yang sebelumnya
didominasi melalui bentuk tekstual, kini telah berkembang menjadi bentuk visual yang
lebih dinamis (Septi Najmi Khairati 2022) Maka yang menjadi fokus pada penelitian ini
adalah bagaimana perubahan penafsiran Al-Qur’an yang dikenal dengan istilah
revitalisasi, sehingga penafsiran dapat disajikan dalam bentuk konten.

Di era kontemporer, ketertarikan masyarakat terhadap format tekstual
konvensional mengalami penurunan, terutama seiring dengan pesatnya perkembangan
teknologi (Lola Lesmita 2022). Meskipun demikian, transformasi digital ini tidak
mengurangi keautentikan Al-Qur an sebagai pedoman dan petunjuk hidup. Sebaliknya,
penelitian menunjukkan bahwa masyarakat modern justru semakin terhubung dengan
ajaran Al-Qur’an melalui platform digital yang lebih mudah diakses (Lola Pertiwi
2023). Fenomena ini mengindikasikan pentingnya menyeimbangkan antara inovasi
teknologi dan pemahaman mendalam terhadap teks-teks suci untuk memastikan nilai-
nilai Al-Qur’an tetap relevan schingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari.(Faisol Hakim 2024)

Al-Qur’an memiliki peran krusial sebagai pedoman dan petunjuk hidup umat
Islam, namun pemahaman terhadap pesan-pesan yang terkandung didalamnya
memerlukan pendekatan metodologi yang sistematis (Sifa Hayatul Husna 2024).
Dalam upaya memahami dan menafsirkan Al-Qur’an, diperlukan disiplin ilmu tafsir
yang memungkinkan interpretasi yang akurat dan kontekstual (Annisa Nur Fauziah
dan Deswanti Nabilah Putr 2022). Tafsir merupakan interpretasi atau penjelasan
terthadap ayat-ayat Al-Qur’an yang dilakukan oleh para mufassir dengan berbagai
metode dan pendekatan ilmiah (Jannah, Mustofa, and Al-Faruq 2023). Di era digital,
platform media sosial telah menjadi sarana strategis dalam menyampaikan dakwah dan
penafsiran Al-Qur an (Linda Maesura dan Memed Khumaedi 2024). Transformasi ini
menghadirkan tantangan sekaligus peluang dalam menjembatani kesenjangan antara
teks klasik dengan kebutuhan pemahaman kontemporer (Aryanto Nur dan Finar Al
Khori 2024).

Berdasarkan penelitian terdahulu, Roudlotul Jannah (2021) mengkaji model
tafsir pada akun Instagram @qurantiview, menunjukkan bahwa model tafsir yang
terdapat pada akun tersebut merupakan tafsir visual dengan tema-tema tertentu
(Roudlotul Jannah 2021). Penelitian sejalan oleh Seni Silvia Satriani (2022) dalam
penelitiannya menemukan bahwa perkembangan tafsir di media sosial cenderung
bersifat praktis dengan pendekatan Adabiy Al Ijtima’i. Ayat yang ditampilkan
divisualisasikan dengan gambar-gambar yang mendukung (Seni Silvia Satriani 2022).
Selanjutnya, penelitian oleh Dafa Aqgila Musyaffa’ (2023) menunjukkan penggunaan
bahasa yang santai dan familiar di kalangan warganet. Hal ini yang menjadi strategi oleh
Lora Ismail agar penafsirannya mudah diterima. Kata-kata tersebut seperti “wkwkwk”,
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“dibledek” dan lain-lain. Selain itu, terdapat penggunaan emoji sebagai penguat pesan
dan kesan yang disampaikan (Dafa Aqila Musyaffa’ 2023). Sementara itu, Pratiwi Zahra
Santika (2024) mengidentifikasi penerapan metode tematik atau maudbu’i dalam
penafsiran Al-Qur an. Corak penafsiran yang diterapkan mencakup aspek adabiy ijtima’i
dan tasawuf.(Pratiwi Zahra Santika 2024)

Berdasarkan paparan dari penelitian terdahulu, penelitian ini memberikan
kontribusi baru dengan menganalisis revitalisasi penafsiran Al-Qur’an pada akun
Instagram @tafsiralquranid menggunakan teori Difusi Inovasi Rogers. Teoti ini
menjelaskan bagaimana inovasi baru menyebar melalui populasi tertentu melalui lima
tahap: pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi. Keunikan
konten ini terletak pada cara penyampaian penafsiran Al-Qur an yang membandingkan
beberapa tokoh mufassir dari perspektif klasik, modern, dan kontemporer dengan
bahasa yang sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konten pada akun
instagram (@tafsiralquran.id dan mengidentifikasi strategi yang digunakan dalam
menyebarkan penafsiran Al-Qur an. Signifikansi penelitian ini terletak pada upaya
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya memahami penafsiran Al-
Qur'an secara benar serta mengidentifikasi strategi efektif dalam menyebarkan
penafsiran Al-Qur an di era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan content
analysis  (analisis isi). Fokus objek penelitian adalah konten akun Instagram
@tafsiralquran.id sebagai objek material. Sedangkan objek formal penelitian adalah
pendekatan dakwah digital dan revitalisasi penafsiran Al-Qur an. Sumber data primer
pada penelitian ini adalah konten tafsiralquran.id yang meliputi gambar, video, dan
podcast. Penelitian ini juga menggunakan data sekunder dari literatur tertulis seperti
buku, jurnal dan artikel yang relevan dengan tema kajian yang dibahas.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi digital dengan
mengamati dan mendokumentasikan postingan pada akun @tafsiralquran.id. Setelah
data terkumpul, maka dilakukan analisis data menggunakan teknik analisis isi (content
analysis) untuk memahami makna dan konteks penafsiran Al-Qur an yang disampaikan
secara deskriptif untuk memberikan hasil analisis yang mendalam dan memberikan
kesimpulan yang rinci. Kerangka analisis penelitian ini menggunakan Teori Difusi
Inovasi Rogers yang terdiri dari lima tahap: (1) Knowledge (pengetahuan), yaitu
bagaimana akun menyampaikan informasi tafsir; (2) Persuasion (persuasti), yaitu strategi
meyakinkan audiens; (3) Decision (keputusan), yaitu faktor yang membuat follower
mengikuti akun; (4) Implementation (implementasi), yaitu penerapan penafsiran dalam
konten; dan (5) Confirmation (konfirmasi), yaitu konsistensi dan kredibilitas konten yang
disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola Penggunaan Tafsir dalam Konten @tafsiralquran.id

Analisis terhadap akun @tafsiralquran.id menunjukkan pola penggunaan tafsir
yang sistematis dan terstruktur dalam menyajikan konten penafsiran Al-Qur an.
Dengan jumlah pengikut mencapai 15,3 ribu dan 394 postingan sejak April 2020, akun
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ini menerapkan tiga pendekatan utama dalam penyajian tafsirnya: pendekatan tematik
(mandhun’i), pendekatan kontekstual, dan pendekatan komparatif. Metode yang dominan
digunakan adalah metode tematik (mawudbu’), dimana ayat-ayat Al-Qur’an
dikelompokkan berdasarkan tema-tema tertentu seperti akhlak, ibadah, dan muamalah.
Dalam beberapa konten, terutama ketika menjelaskan ayat-ayat yang membutuhkan
penjelasan terperinci, akun ini juga menggunakan pendekatan tafsir tahlili.

Dalam aspek rujukan, akun ini menunjukkan kredibilitas dengan merujuk pada
kitab-kitab tafsir otoritatif seperti Tafsir At-Tabari karya Ibn Jarir At-Tabari, Tafsir Ibn
Katsir karya Ibn Katsir, Tafsir Maraghi karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi, dan Tafsir Fi
Zilal Al-Qur’an karya Sayyid Qutb. Penggunaan berbagai referensi ini mencerminkan
upaya untuk menyajikan penafsiran yang komprehensif dengan mempertimbangkan
perspektif klasik hingga kontemporer. Keberagaman dari berbagai sumber ini juga
memungkinkan pembaca dapat memahami lebih dalam terhadap suatu ayat.

Format penyajian dari konten ini dirancang untuk memenuhi berbagai
preferensi pengguna media sosial. Konten yang disajikan dalam bentuk infografis
dengan visualisasi menarik, video singkat dengan penjelasan tafsir, podeast untuk
pembahasan yang lebih mendalam, serta konten tanya-jawab seputar tafsir ayat. Selain
itu, variasi format ini juga memudahkan pengikut untuk memahami penafsiran Al-
Qur’an sesuai dengan gaya belajar mereka masing-masing. Kutipan pendapat para
mufassir juga disajikan untuk membantu memberikan validitas pada konten yang
disampaikan. Sebagai contoh, dalam postingan tertanggal 27 Agustus 2023, akun ini
menyajikan tafsir Surah An-Naml ayat 34 dengan menambahkan penafsiran Al-
Qurthubi dalam format infografis yang mudah dipahami.

Pendekatan kontekstualisasi dalam menyampaikan penafsiran Al-Qur’an
menjadi salah satu kekuatan utama akun ini. Akun ini secara konsisten juga mengaitkan
ayat-ayat dengan isu-isu kontemporer dan memberikan contoh aplikasi praktis dalam
kehidupan sehari-hari. Analisis komparatif antara konteks historis dan modern juga
disajikan untuk memberikan pemahaman yang mendalam. Penggunaan bahasa yang
mudah dipahami oleh generasi milenial dan Gen-Z, tanpa mengurangi substansi ilmiah,
menjadi strategi efektif dalam menarik minat warganet terhadap kajian tafsir Al-
Qur’an. Contohnya, dalam konten tentang memahami prinsip demokrasi dalam Al-
Qur’an berdasarkan Surah Al-Ma’idah: 8 terhadap kata a/-‘wdalah (keadilan), dalam
Surah Ali "Imran: 159 terhadap kata a/-Sysra (musyawarah), dan Surah An-Nisa’ 58
tethadap kata alamanah wa al-masuliyyah (amanah dan tanggung jawab). Akun ini
menafsirkan dengan menggunakan berbagai sumber penafsiran seperti Tafsir 1bnu
Katsir, Tafsir Al-Misbah, dan Tafsir At-Tabar:.

Strategi yang diterapkan akun ini dalam menyebarkan penafsiran Al-Qur’an
menunjukkan upaya serius dalam menjembatani pemahaman klasik tafsir Al-Qur an
dengan kebutuhan masyarakat digital. Keberhasilan dari strategi ini terlihat dari
besarnya jumlah pengikut dan tingginya engagement rate pada setiap postingan dengan
rata-rata 400-800 Zkes, 40 comments, dan 129 shares. Melalui kombinasi antara konten
yang berkualitas, penyajian yang menarik, dan bahasa yang mudah dipahami, akun ini
berhasil membuat kajian tafsir lebih aksesibel bagi Masyarakat digital tanpa
mengorbankan kedalaman dan akurasi penafsirannya.
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Efektivitas Penyebaran Tafsir Al-Qur’an @tafsiralquran.id

Seiring perkembangan zaman, pesatnya teknologi, berpengaruh besar terhadap
kehidupan sehari-hari. Banyak orang dari berbagai kalangan dan generasi, baik muda
maupun tua telah memanfaatkan teknologi, terutama yang berkaitan dengan internet
seperti media sosial.(Sankist Herdiyani 2022) Media sosial merupakan platform: online
yang mendukung interaksi sosial para penggunanya untuk berpartisipasi, berbagi, serta
menciptakan konten seperti blog, jejaring sosial, wiki, dan lain sebagainya.(A Rafiq
2020) Saat ini, media sosial menjadi platform yang umum digunakan masyarakat untuk
berkomunikasi dan membangun relasi di dunia maya. Selain sebagai sarana untuk
berinteraksi, media sosial juga dapat mempengaruhi opini, sikap, dan perilaku
penggunanya. (Andrias Pujiono 2021)

Sejak masa Nabi Muhammad saw., hingga kini, penafsiran Al-Qur an terus
mengalami perkembangan. Ketika Nabi menerima wahyu, ia menyampaikannya
kepada para sahabat. Beliau juga menjelaskan tafsir beberapa ayat tertentu. Ketika
sahabat bertanya tentang makna dari suatu ayat, maka beliau langsung menjawabnya.
Setelah Nabi wafat, perkembangan tafsir terus berlanjut di masa sahabat, tabi’in, tabi’
tabi’in, dan seterusnya menggunakan metode Al-Qur’an, hadits, dan ijtthad para
sahabat, karena sumber utamanya sudah tidak ada. (Hamdan Hidayat 2020)

Media sosial ibarat pisau bermata dua, mampu membawa dampak positif dan
mampu membawa dampak negatif. Kesadaran akan adanya pengaruh dari media sosial
ini mengajak manusia untuk bersikap bijak dalam penggunaannya. Dampak dari
perkembangan tersebut meliputi pengaruh yang insidental, salah satunya dalam
peralihan dakwah Islam di bidang tafsir, baik secara langsung maupun secara virtual
seperti Facebook, Youtube, Instagram, dan media sosial lainnya. Dalam hal ini, kemajuan
teknologi harus dimanfaatkan sebaik mungkin untuk jalan dakwah Islam, apalagi dalam
kajian tafsir yang notabenenya kajian keagamaan, kajian tokoh, dan sejarah. Meskipun
teknologi sangat mempengaruhi dalam hal penggunaan media sosial daripada media
cetak, seperti kitab-kitab tafsir klasik, bukan berarti menghilangkan keautentikan Al-
Qur an.(Asep Rahmat dan Fajar Hamdani Akbar 2021)

Media sosial telah membawa perkembangan baru dalam kajian Al-Qur an dan
tafsir. Hal ini memungkinkan pengguna untuk mempelajarinya secara mandiri tanpa
harus berguru kepada para ulama atau ahlinya. Kini, Al-Qur an tersedia dalam berbagai
bentuk, seperti aplikasi, situs web maupun konten-konten pembelajaran lainnya di
media sosial yang dapat diakses kapan saja. Namun, penggunaan aplikasi on/ine
bepotensi menghilangkan kesakralan Al-Qur’an. Selain itu, terdapat resiko
ketidaksesuaian antara teks digital dengan teks asli Al-Qur’an. Oleh karena itu, penting
untuk menyesuaikan antara teks digital dengan teks aslinya serta mencantumkan
rujukan tafsir. Selain itu, perlunya melibatkan tim ahli untuk memastikan keakuratan
dari penafsiran. Sebagai pengguna, perlu memilah dan memilih aplikasi mana yang
melibatkan ~ ulama  dan  ahli  tafsir  agar  sumber rujukan  dapat
dipertanggungjawabkan.(Sumadi dan Rahmat Nurdin 2023)

Melihat jumlah pengikut yang besar tentu dapat disimpulkan bahwa revitalisasi
penafsiran Al-Qur an melalui media sosial memiliki dampak signifikan bagi warganet,
terutama dalam hal aksesibilitas dan partisipasi. D1 era digital saat ini, penafsiran Al-
Qur'an tidak lagi ekslusif dilakukan oleh para mufassir atau akademisi, melainkan
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terbuka bagi siapa saja yang memiliki akses ke platform media sosial. Penelitian
menunjukkan bahwa media sosial sebagai sarana yang efektif dalam menyebarkan
penafsiran Al-Qur an agar meningkatkan pemahaman pengguna terhadap makna dari
teks suci tersebut.(Antika Wulandari 2023)

Penafsiran Al-Qur’an melalui media sosial juga menciptakan kecenderungan
cara masyarakat dalam memahami makna teks. Ada tiga kecenderungan utama yang
muncul; Pertama, kecenderungan tekstual, yakni penafsiran Al-Qur’an berfokus pada
teks.  Kedua, kecenderungan kontekstual, dimana penafsiran Al-Qur’an
mempertimbangkan konteks sosial dan budaya. Kezga, tafsir ilmiah yang berusaha
mengaitkan ayat-ayat dengan pengetahuan ilmiah modern. Dari ketiga kecenderungan
ini, warganet dapat mengeksplorasi penafsiran Al-Qur’an dari berbagai perspektif
schingga menjadikannya relevan dengan kehidupan sehari-hari.(Muhamad Agus
Efendi 2024)

Namun, dengan adanya revitalisasi ini juga menimbulkan berbagai tantangan.
Dengan banyaknya pengguna yang menafsirkan Al-Qur'an di media sosial dapat
menyebabkan distorsi makna dan kebingungan bagi warganet, karena tidak semua
penafsir memiliki latar belakang keilmuan yang memadai. Hal ini menuntut warganet
untuk lebih kritis dalam memilih dan memilah sumber informasi yang disajikan.
Penelitian menekankan pentingnya menjaga keaslian dan keakuratan penafsiran agar
tidak terjadi kesalahpahaman dan merusak kesakralan Al-Qur’an di tengah derasnya
arus globalisasi ini. (Mohammad Norman Hadi Kasumal 2024)

KESIMPULAN

Analisis konten pada akun @tafsiralquran.id menunjukkan bahwa akun ini
telah berhasil mengimplementasikan revitalisasi penafsiran Al-Qur’an melalui media
sosial dengan strategi yang komprehensif dan efektif. Penelitian menemukan tiga pola
penafsiran utama yang digunakan: penafsiran tematik (waudbn’i), pendekatan
kontekstual, dan analisis komparatif antara mufassir klasik dan kontemporer. Akun ini
menggunakan berbagai format konten yang menarik, termasuk visual yang menarik,
video singkat, dan narasi yang mudah dipahami untuk meningkatkan pemahaman yang
mendalam bagi warganet.

Strategi yang diterapkan tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi,
tetapi juga pembentukan komunikasi yang aktif dengan pengikut. Hal ini menunjukkan
bahwa media sosial dapat menjadi alat efektif dalam mendekatkan masyarakat pada
pemahaman yang benar tentang Al-Qur’an. Dengan memanfaatkan platform media
sosial, seperti interaktivitas dan aksesibilitas, akun ini berhasil mengedukasi warganet
tentang nilai-nilai Al-Qur an. Penelitian ini menekankan pentingnya keterlibatan ulama
tafsir dalam merancang konten, agar informasi yang disampaikan akurat serta dapat
dipertanggungjawabkan.

Kedepannya, penelitian ini menyarankan agar lebih banyak studi dilakukan
untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dari konten penafsiran Al-Qur’an di
media sosial. Selain itu, eksperimen dapat diarahkan untuk mengevaluasi efektivitas
berbagai format konten dalam menyampaikan penafsiran Al-Quran sehingga
memberikan pemahaman yang mendalam bagi warganet. Dengan demikian, Upaya
revitalisasi penafsiran Al-Qur'an melalui media sosial dapat terus berlanjut dan
beradaptasi dengan perkembangan zaman, sekaligus menjaga kesakralan Al-Qur an.
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